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ABSTRAK 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh sekolah sebagai 

pendukung dan penunjang  proses kegiatan belajar mengajar bagi para murid. Salah satu 

langkah yang di terapkan untuk meningkatkan fungsi dari perpustakaan itu sendiri adalah 

sistem pengolahan data yang cepat dan tepat. 

Penulis melakukan penelitian dengan membangun aplikasi yang bertema “Sistem Informasi 

Perpustakaan Berbasis Web Pada SMP Negeri 2 Batanghari”. Pengembangan sistem 

dilakukan berdasarkan pendekatan metode yang meliputi tahapan-

tahapan,perancangan,analisis,desain,dan implementasi sistem. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi ,wawancara dan studi pustaka. 

Dengan adanya Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Pada SMP Negeri 2 Batanghari 

Lampung Timur diharapkan dapat membantu dalam proses penginputan data buku,data 

anggota,serta data peminjaman buku. 

 

1. Pendahuluan 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh sekolah sebagai 

pendukung dan penunjang proses kegiatan belajar mengajar bagi para murid. Keberadaan 

sebuah perpustakaan sangat membantu untuk menambah atau meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan bagi para murid di sekolah. Dengan meningkatnya fungsi perpustakaan secara 

maksimal maka diharapakan juga akan memberikan pendidikan yang maksimal bagi para 

murid. Salah satu langkah yang di terapkan untuk meningkatkan fungsi dari perpustakaan itu 

sendiri adalah sistem pengolah data yang cepat dan tepat. Sistem informasi pengolahan data 

buku di perpustakaan yang dibutuhkan oleh sekolah nantinya dapat dipergunakan untuk 

pencarian buku, pengolahan, penyimpanan, melihat kembali dan juga untuk menyalurkan 

informasi itu sendiri. 

 

Sistem peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan SMP Negeri 2 Batanghari 

Lampung Timur masih dilakukan dengan cara ditulis tangan dan disimpan dalam buku 

peminjaman. Selain itu pencarian buku di perpustakaan juga dilakukan dengan mencari satu 

per satu buku di rak-rak penyimpanan buku. Sehingga sering kali buku yang akan dipinjam 

oleh siswa tidak dapat diperoleh walaupun buku tersebut itu ada di perpustakaan itu. Dengan 

dibuatnya sistem yang akan dibangun maka penulis berharap hal tersebut tidak akan terjadi 

lagi, karena sistem komputerisasi akan lebih sangat menunjang siswa/i dalam mencari buku 

yang mereka inginkan. 

 

Sehubungan dengan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai sistem informasi perpustakaan pada SMP Negeri 2 Batanghari Lampung 

Timur untuk pembuatan skripsi dengan judul “Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis 

Web Pada SMP Negeri 2 Batanghari Lampung Timur”. 
 

2. Metode Penelitian 

Dalam metodologi pengembangan sistem penulis menggunakan model air terjun (waterfall) 

sebagai berikut : 



 

Model air terjun (waterfall) Biasa juga disebut siklus hidup perangkat lunak. Mengambil 

kegiatan dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validasi, dan evolusi dan 

merepresentasikannya sebagai fase-fase proses yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan, 

perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian dan seterusnya, dapat diliat sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Model air terjun (waterfall) 

 

 

Keterangan Menurut gambar diatas alur dari Model Waterfall sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan  

Pada proses ini, penulis melakukan penganalisaan dan pengumpulan kebutuhan 

sistem yang meliputi domain informasi, fungsi yang dibutuhkan unjuk 

kerja/performansi dan antarmuka.   

 

2. Desain Sistem 

Pada proses desain, penulis melakukan penerjemahan syarat kebutuhan sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuatnya proses 

pengkodean (coding). Proses ini berfokus pada  struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi interface, dan detail algoritma prosedural. 

 

3. Penulisan Kode Program 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengkodean program. Pengkodean merupakan 

proses menterjemahkan perancangan desain ke bentuk yang dapat dimengerti 

oleh mesin, dengan menggunakan bahasa pemrograman. 

 

4. Pengujian Program 

Setelah proses pengkodean selesai, penulis melanjutkan dengan proses pengujian 

pada program perangkat lunak, baik pengujian logika internal, maupun pengujian 

eksternal fungsional untuk memeriksa segala kemungkinan terjadinya kesalahan 

dan memeriksa apakah hasil dari pengembangan tersebut sesuai dengan hasil 

yang diinginkan. 

 

5. Penerapan dan Maintenance Program 
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Proses pemeliharaan merupakan bagian paling akhir dari siklus pengembangan 

dan dilakukan setelah perangkat lunak dipergunakan. Kegiatan yang dilakukan 

pada proses pemeliharaan antara lain : 

a. Pemeliharaan Korektif : yaitu mengoreksi apabila terdapat kesalahan pada 

perangkat lunak, yang baru terdeteksi pada saat perangkat lunak 

dipergunakan. 

b. Pemeliharaan Adiptif : yaitu dilakukannya penyesuaian/perubahan sesuai 

dengan lingkungan yang baru, misalnya hardware, periperal, sistem operasi 

baru, atau sebagai tuntutan atas perkembangan sistem komputer, misalnya 

penambahan driver, dll.  

c. Pemeliharaan Perfektif : Bila perangkat lunak sukses dipergunakan oleh 

pemakai. Pemeliharaan ditujukan untuk menambah kemampuannya seperti 

memberikan fungsi-fungsi tambahan, peningkatan kinerja dan sebagainya. 

 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data : 

1. Observasi, dalam teknik observasi penulis melakukan penelitian dengan mengamati 

secara langsung kegiatan peminjaman buku di perpustakaan yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Batanghari Lampung Timur dan menggunakan alat buku untuk mencatat 

hasil observasi. 

2. Wawancara, dalam teknik wawancara penelitian yang menjadi responden siswa dan 

guru SMP Negeri 2 Batanghari Lampung Timur dan menggunakan alat buku dan pena 

untuk mencatatnya. 

3. Dalam studi pustaka, alat yang digunakan yaitu modul, buku panduan dan internet. 
 

 

4. Hasil Program 

4.1 Halaman Login Admin 

Halaman login menampilkan tampilan awal untuk anggota masuk ke sistem. Terdapat 

beberapa jenis login yaitu untuk admin, kepala perpus dan anggota. Pilih login untuk 

login. Jika username dan password benar maka akan tampil halaman menu utama. 
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menu utama akan tampil sesuai login yang di inputkan. Jika menginputkan login admin 

maka akan muncul halaman admin, jika menginputkan login kepala perpustakaan maka 

akan muncul halaman untuk kepala perpustakaan dan jika mnginputkan login anggota 

maka akan muncul halaman untuk anggota. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Form Halaman Utama 

 

4.3 Tampilan Halaman Input Data Petugas Perpustakaan  
Halaman input data petugas perpustakaan digunakan untuk menginputkan data-data 

petugas yang akan mengelola sistem. Inputkan data kemudian setelah lengkap pilih 

simpan untuk menyimpan dan pilih batal untuk membatalkan penyimpanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Halaman Input Data Petugas Perpustakaan 

 

4.4 Tampilan Halaman Input Data Anggota Perpustakaan 

 

Halaman input data anggota perpustakaan digunakan untuk menginputkan data-data 

anggota yang akan menjadi pengguna dari sistem. Inputkan data kemudian setelah 

lengkap pilih simpan untuk menyimpan dan pilih batal untuk membatalkan 

penyimpanan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Halaman Input Data Anggota Perpustakaan 

 

4.5 Tampilan Halaman Input Data Buku Perpustakaan 

Halaman input data buku perpustakaan digunakan untuk menginputkan data-data buku 

yang akan tersedia di sistem. Inputkan data kemudian setelah lengkap pilih simpan untuk 

menyimpan dan pilih batal untuk membatalkan penyimpanan. 

 
Gambar 5 Halaman Input Data Buku Perpustakaan 

 

4.6 Tampilan Halaman Input Data Majalah Perpustakaan 

Halaman input data majalah perpustakaan digunakan untuk menginputkan data-data 

majalah yang akan tersedia di sistem. Inputkan data kemudian setelah lengkap pilih 

simpan untuk menyimpan dan pilih batal untuk membatalkan penyimpanan. 

 



 
 

Gambar 6 Halaman Input Data Majalah Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 Tampilan Laporan Anggota Perpustakaan 

 

 
Gambar 7 Laporan Anggota Perpustakaan 

 

 

4.8 Tampilan Laporan Buku Perpustakaan 

 



 
Gambar 8 laporan Buku Perpustakaan 

 

4.9  Tampilan Kartu Anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Kartu Anggota 

 

 

4.10 Tampilan Bukti Peminjaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Bukti Peminjaman  

 

 

4.11 Tampilan Laporan Peminjaman Buku  

 



 
Gambar 11 Laporan Peminjaman Buku 

 

 

4.12 Tampilan Laporan Pengembalian Buku 

 

 
Gambar 12 Laporan Pengembalian Buku 

 

 

4.13 Laporan Peminjaman Buku Outdate 

 

 



 
Gambar 13 Laporan Peminjaman Buku Outdate 

 

 

4.14 Laporan Denda Peminjaman Buku 

 
 

Gambar 14 Laporan Denda Peminjaman Buku 

 

4.15 Pembahasan Hasil Program 

Untuk mengakses menu langkah pertama yang dilakukan baik oleh admin, petugas , 

anggota maupun kepala perpustakaan adalah login. Setelah login menurut username dan 

password yang inputkan maka akan muncul halaman utama untuk masing-masing login. 

Untuk login admin dalam halaman utama akan muncul menu home, master, pencarian 

dan logout. Untuk login kepala perpustakaan dalam halaman utama akan muncul menu 

home, master, pencarian, transaksi, laporan dan logout. Untuk login petugas dalam 

halaman utama akan muncul menu home, pencarian, laporan dan logout.  

 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu  sebagai berikut : 

a. Aplikasi dapat mempermudah kinerja petugas admin dalam pengolahan data 

perpustakaan. 

b. Aplikasi yang telah dibuat mampu melakukan pendataan anggota perpustakaan dengan 

baik. 



c. Adanya laporan untuk penginputan data maupun transaksi data dapat mempermudah 

kepala perpustakaan dalam pengawasan. 

d. Arsip data transaksi dapat tersimpan dengan baik dalam database aplikasi perpustakaan 

dan dapat di cetak sebagai arsip. 

 

6. Saran 

Sebagai bahan pertimbangan maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:  

a. Untuk pihak sekolah disarankan agar menunjuk petugas perpustakaan yang mampu 

menjalankan aplikasi dengan benar. 

b. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi dengan 

kasus yang sama. 

c. Aplikasi masih dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan 

kemajuan teknologi saat ini. 
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